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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pengumpulan, pengolahan dan interpretasi data hasil penelitian 

tentang upaya guru BK untuk mengatasi kesulitan belajar siswa dalam mata pelajaran 

Matematika dan implikasinya bagi bimbingan belajar maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut :  

Jenis kesulitan belajar yang dialami siswa pada mata pelajaran matematika 

yaitu kesulitan untuk menghafal rumus Matematika, sulit untuk menyelesaikan soal 

dengan baik dan benar, sulit berkonsentrasi pada proses kegiatan belajar mengajar, 

dan sulit mengingat tugas yang diberikan guru.  

Faktor penyebab kesulitan belajar yang dialami siswa pada mata pelajaran 

matematika adalah kurangnya bahan referensi yang berkaitan dengan materi, adanya 

rasa bosan dengan materi yang disajikan, penggunaan waktu belajar yang tidak 

efisien,  dan suasana kelas yang kurang mendukung.  

Upaya guru BK untuk mengatasi kesulitan belajar siswa dalam mata pelajaran 

matematika yaitu membentuk kelompok belajar untuk siswa kesulitan belajar dan 

membantu menyusun serta mengatur jadwal kegiatan belajar, memberikan bantuan 

berupa motivasi dan penguatan positif kepada siswa untuk lebih serius dalam belajar, 

orientasi kepada siswa mengenai penyesuaian yang baik dalam situasi belajar melalui 

layanan bimbingan klasikal dengan cara menyiapkan materi satuan layanan tentang 

cara belajar yang efektif dan efisien serta cara mengatasi kesulitan belajar.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti memberikan beberapa saran kepada 

pihak-pihak yang terlibat sebagai berikut : 

1. Kepala Sekolah 

Disarankan untuk melengkapi sarana dan prasarana belajar siswa dan lebih banyak 

terlibat di dalam perencanaan program sehingga dapat mengikuti perkembangan 

layanan bimbingan dan konseling pada SMA Negeri I Kupang. 

2. Guru BK 

Diharapkan kepada guru BK untuk lebih intensif dalam memberikan  bimbingan 

belajar agar siswa dapat mengatasi kesulitan–kesulitan guna mendapat 

penyesuaian yang baik dalam situasi belajar. 

3. Wali Kelas 

Diharapkan untuk lebih banyak terlibat di dalam penyelesaian masalah kesulitan 

belajar siswa dan mendorong siswa untuk lebih giat belajar dan memanfaatkan 

pelayanan BK di sekolah. 

4. Guru Bidang Studi Matematika 

a) Hendaknya berperan dalam membantu siswa untuk lebih memahami arti 

dan manfaat dari layanan BK, sehingga masalah yang terjadi pada siswa 

dapat diselesaikan dengan baik. 

b) Hendaknya bisa menciptakan suasana belajar yang bisa merangsang 

siswa untuk tidak bosan dan tetap fokus mengikuti proses belajar 

mengajar di dalam kelas.  
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5. Siswa  

a) Diharapkan para siswa dapat mengembangkan sikap terbuka dalam 

menyampaikan berbagai hambatan  dan berinisiatif untuk memanfaatkan 

pelayanan yang disiapkan di sekolah.  

b) Hendaknya siswa lebih aktif dan serius dalam memanfaatkan layanan 

bimbingan belajar yang diberikan guru BK. 
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